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INTISARI

Margi Laras adalah kelompok kesenian tradisi yang menggunakan bentuk
kesenian Lengger sebagai sarana mbarang. Penyikapan terhadap arus
perkembangan jaman yang lebih menitik beratkan pada perekonomian merupakan
alasan dasar mengapa pelaku-pelaku kesenian Lengger menekuni dunia mbarang.
Aktivitas Mbarang Lengger bukan sekedar aktivitas kesenian yang memberikan
argumen masuk akal mengenai kemunduran nilai budaya, bukan pula sekedar
hiburan, ia menuntut bentuk sebagai identitas masyarakat pemiliknya yang
berpijak pada nilai-nilai budaya sebagai pembelajaran untuk menuju ke arah yang
lebih baik.

Lengger merupakan sebutan untuk penari bayaran. Kesenian Lengger
tumbuh dan berkembang di wilayah Banyumas. Secara umum kesenian Lengger
mempunyai dua unsur seni yaitu seni tari dan seni musik. Khususnya bidang seni
dan budaya, kesenian merupakan aset dalam dinamika kehidupan masyarakat.
Aktivitas kebudayaan yang berkesinambungan mewarnai tatanan kebudayaan di
Yogyakarta. Para pelaku seni baik yang berasal dari Yogyakarta maupun
pendatang turut menyemarakkan kesenian di Yogyakarta dengan membentuk
komunitas-komunitas kecil di lingkungan persinggahannya salah satunya adalah
kelompok mbarang Lengger Margi Laras.

Keberadaan kelompok mbarang Lengger sampai sekarang tidak lepas dari
fungsi dan peranannya dalam lingkungan masyarakat. Margi Laras selain sebagai
bentuk kesenian hiburan, dia juga ikut berinteraksi dengan lingkungan. Unsur-
unsur keindahan yang tercermin dalam Margi Laras sangat menentukan dalam
kelangsungan hidup Margi Laras. Sebagai salah satu figur para volunreer (baca:
relawan), Margi Laras turut menjaga kelangsungan hidup sebuah seni tradisi,
meskipun kelompok ini mengemban misi khusus yaitu mencari penghasilan untuk
meningkatkan taraf hidup.

Kelompok mbarang Lengger Margi Laras dalam penyajiannya secara
umum memiliki dua elemen yaitu elemen musikal dan elemen non musikan,
Unsur-unsur yang terdapat dalam Margi Laras yaitu gerak, iringan, tata busana,
tata rias, dan tempat. Bentuk penyajian kelompok mbarang Lengger Margi Laras
secara umum tidak menitik beratkan pada kemampuan mereka dalam berolah
seni, tetapi secara mendasar bentuk penyajian Margi Laras hanya sebagai wujud
dalam aktivitasnya untuk mencari penghasilan.

Kata kunci: mbarang, Lengger, Margi Laras.

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta merupakan kota yang terkenal akan seni dan budayanya,
pendidikan, dan dari sudut pandang kulinernya Yogyakarta dijadikan sebagai
kota gudeg karena gudeg merupakan makanan Kkhas kota ini. Dilihat dari
perspektif seni dan budaya, Yogyakarta merupakan pusat sumber seni dan
budaya, hal ini dapat di lihat dari peninggalan-peninggalan seni-budaya yang
berupa bangunan candi, istana sultan dan masih banyak lagi.

Kehidupan seni tari dan seni-seni lain juga masih berkembang di kota
Yogyakarta. Nilai-nilai budaya masyarakat Jogja dengan rumah Joglonya yang
banyak dikenal di seluruh Indonesia, dan tidak ketinggalan pula andong (delman)
yang merupakan kendaraan khas kota ini khususnya di daera-daerah tujuan wisata
ikut meningkatkan citra Yogyakarta dengan nilai-nilai tradisionalnya. Keramah
tamahan masyarakat Jogja akan menyambut dengan tulus para tamu-tamu yang
datang dan dengan kemesraan akan mengantarkan tamu-tamu meninggalkan Jogja
dengan membawa kenangan manis yang tidak akan mereka lupakan begitu saja.

Keragaman berbagai suku bangsa yang dibawa oleh putra-putri daerah
melalui jalur pendidikan dan kebudayaan saling membaur di kota seni dan pelajar
ini. Aktivitas seni dan budaya yang berkesinambungan mewarnai tatanan

kebudayaan di Yogyakarta. Para pelaku seni baik yang berasal dari dalam dan
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Juar Yogyakarta turut menyemarakkan pénggung-panggung kesenian Yogyakarta,
salah satunya adalah kesenian mbarang Lengger.

Keterkaitan Yogyakarta dengan judul karya tulis ini menunjuk pada
sebuah wilayah dalam proses mbarang bertujuan untuk membatasi wilayah
pengamatan dan pembatasan yang lain terjadi pada pemilihan objek mbarang
Lengger Margi Laras yang dijadikan sebagai studi kasus dalam karya tulis ini.
Secara umum bentuk kesenian mbarang Lengger di Yogyakarta mempunyai
kemiripan dan berdasarkan pada hasil pengamatan di lapangan, Margi Laras
merupakan satu-satunya kelompok atau grup mbarang Lengger." Pada awalnya
memang pernah terdapat satu lagi grup mbarang Lengger yaitu Setyo Budoyo
namun pada akhimya kelompok ini bubar. Mantan ketua Setyo budoyo
mengemukakan bahwa pada akhir tahun 2007 Setyo Budoyo membubarkan diri
karena para anggotanya memilih untuk berjalan sendiri-sendiri dengan alasan
pendapatannya bisa lebih banyak.”

Mbarang adalah lunga mrana-mrana ngebarake kebisanane (njoged,
nabuh gamelan, lan sak piturute)’, dalam bahasa Indonesia mempunyai arti pergi
kesana kemari mempertunjukkan kebolehannya (menari, main gamelan, dan lain-

lain). Penggunaan istilah mbarang biasanya dikaitkan dalam bentuk kegiatan

'Wawancara dengan Sugeng, anggota masyarakat, di Gondomanan, tanggal 7 Januari
2008, diijinkan untuk dikutip.

*Wawancara dengan Sunardi, pernah menjabat sebagai ketua Setyo Budoyo, di
Gondomanan, tanggal 5 Januari 2008, diijinkan untuk dikutip.

*Widada, et al., Kamus Basa Jawa-Bausastra Jawa ( Yogyakarta: Kanisius, 2001), p.
47,
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kesenian tradisi yang tetap beraktivitas secara rutin guna mencari penonton dalam
hal ini tidak ada tanggapan (atas dasar permintaan).

Penggunaan istilah mbarang diterapkan oleh Umar Kayam dan kawan-
kawan dalam penelitiannya mengenai semi-perkumpulan Wayang Orang Rusman,
dalam karya tulis itu memberikan penjelasan bahwa W.O. Rusman bukan
merupakan perkumpulan seni tradisional barangan karena W.0. Rusman hanya
dipentaskan pada saat ada tanggapan.*

Pengertian antara mbarang dan ngamen mempunyai sedikit kemiripan.
Ngamen berasal dari kata amen yang artinya adalah penari, penyanyi atau pemain
musik yang tidak bertempat tinggal tetap, berpindah-pindah, dan mengadakan
pertunjukan di tempat umum: rombongan~kroncong,” lunga mrana-mrana
ngebarake kebisanane (njoged, lan s&k piturute).’ Penggunaan istilah ngamen
juga dapat kita jumpai pada kesenian tradisi seperti karya tulis Umar Kayam dan
kawan-kawah yang menuliskan bahwa orang yang pertama kali mencetuskan
kesenian ludruk adalah Gangsar (seorang tokoh dari desa Pandan, Jombang),
dalam bentuk ngamen dan jogetan dengan memakai pakaian wanita.’

Uraian di atas merupakan istilah-istilah yang merupakan gagasan abstrak
yang menunjuk pada fungsi, sesuai dengan apa yang diuraikan oleh Edi

Sedyawati bahwa istilah-istilah abstrak yang menunjuk pada fungsi dapat

*Umar Kayam, et al., “Pertunjukan Rakyat Jawa dan Perubahannya”, dalam Heddy Shri
Ahimsa Putra, ed. Ketika Orang Jawa Nyeni (Yogyakarta: Galang Press, 2000), p- 373.

>Anton M. Moeliono, et al., ed.,, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), p. 28.

5S.A. Mangunsuwito, Kamus Lengkap Bahasa Jawa (Bandung: CV. Yrama Widya,
2002), p. 591.

"Umar Kayam, et al., op. cit., 359.
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Sedyawati bahwa istilah-istilah abstrak yang menunjuk pada fungsi dapat
meliputi: kagunan, pisungsung, yasan dalem, ngamen, ambarang, jogedan, dan
lain sebagainya. Lebih jauh diutarakan bahwa masalah persebaran istilah-istilah
tari menyangkut penularan unsur-unsur seni tari yang sebenarnya bisa terjadi pada
tataran yang berbeda-beda. Penularan dapat terjadi pada tataran gagasan maupun
bentuk-bentuk geralk.8

Karya tulis ini meminjam istilah mbarang karena ke dua istilah mbarang
dan ngamen pada dasarnya hampir sama, serta berdasarkan pada data wawancara
dengan salah satu personil Margi Laras yang menamakan bahwa Margi Laras
merupakan bentuk kesenian barangan dalam hal ini mbarang Lengger.” Lengger
merupakan sebutan untuk penari bayaran. Penyajian bentuk kesenian kelompok
Margi Laras seorang Lengger tidak hanya sebagai penari saja melainkan juga
sebagai sinden (vokal wanita).

Mbarang Lengger bukan sekedar aktivitas kesenian yang memberikan
argumen masuk akal mengenai kemunduran nilai budaya, bukan pula sekedar
hiburan, ia menuntut bentuk sebagai identitas masyarakat pemiliknya yang
berpijak pada nilai-nilai budaya sebagai pembelajaran untuk menuju ke arah yang
lebih baik.

Margi Laras adalah kelompok kesenian tradisi yang menggunakan bentuk
kesenian Lengger sebagai sarana mbarang. Kalimat Margi Laras terdiri dari dua

kata yang berasal dari bahasa Jawa yang masing-masing kalimat mempunyai arti

*Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), p. 30.

"Wawancara dengan Saring, anggota Margi Laras, di Gondomanan, tanggal 17
November 2007, diijinkan untuk dikutip.
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menjadi satu rangkaian kalimat, Margi Laras mempunyai arti jalan lurus. Maksud

dari ungkapan itu mengandung sebuah harapan bahwa kita hidup di dunia

hendaknya berada di jalan yang “lurus”, !

Layaknya kesenian rakyht lainnya, Margi Laras juga memiliki unsur-unsur
seni yang meliputi: (1) gerak (tari), (2) musik, (3) tata rias, (4) tata busana, dan (5)
lagu. Instrumen yang digunakan oleh kelompok Margi Laras meliputi: (1) satu
saron barung, (2) satu demung, (3) satu kendang batangan atau ciblon, (4) satu
gong suwuk, (5) satu kempul dan, (6) satu icik-icik (tamborin). Jumlah anggota
Margi Laras sebanyak enam orang, yaitu empat orang laki-laki sebagai
panayagan (pemain gamelan) dan dua orang perempuan sebagai Lengger (penari).

Kostum yang biasa dipakai oleh pamayagan dan penari tidak memiliki
aturan yang baku. Panayagan menggunakan kostum pakaian sehari-hari,
sedangkan untuk penari menggunakan kostum dan rias wajah panggung, karena
penari merupakan maskot dalam bentuk kesenian Lengger sehingga untuk
menambah daya pikat dan sekaligus mempercantik diri maka seorang penari
merias wajahnya agar berpenampilan lebih menarik.

Materi sajian yang dibawakan oleh Margi Laras antara lain lagu-lagu
Campursari, Pop, gending-gending Banyumasan, dan lain-lain, tetapi pada
dasarnya materi sajian tergantung permintaan sehingga tidak mempunyai
ketetapan atau lebih cenderung menyesuaikan. Margi Laras memposisikan dirinya
sebagai kelompok kesenian mbarang Lengger karena ada perbedaan antara

Lengger yang digunakan untuk mbarang dan yang bukan. Kesenian Lengger yang

""Wawancara dengan Supriadi PW, Dosen ISI Yogyakarta sekaligus seniman
Banyumas, di Dagaran, tanggal 7 Januari 2008, diijinkan untuk dikutip.
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digunakan sebagai sarana untuk mbarang dalam penyajiannya tidak menggunakan
babakan dan penyajian gending cenderung bebas, serta fungsinya tidak lagi
sebagai sarana ritual, sedangkan kesenian Lengger yang digunakan bukan untuk
sajian mbarang atau Lengger tanggapan penyajiannya menggunakan babakan,
penyajian gendingnya tidak acak dan karena Zengger dianggap sakral maka sering
digunakan dalam acara-acara ritual khusus,'" tetapi meskipun dalam kepentingan
tanggapan penyajian Margi Laras tetap tidak menggunakan babakan. Tidak
digunakannya babak dalam pertunjukan Margi Laras menyangkut masalah durasi
yang diberikan oléh tuan rumah sebagai pemilik dana dan selain itu penggunaan
babak lebih mengarah pada pertunjukan-pertunjukan dalam kepentingan ritual
yang tidak disandang oleh Margi Laras.

Aktivitas Margi Laras setiap harinya dijalankan dengan penuh harapan
bahwa penghasilan pada hari ini bisa memuaskan dan mengobati rasa lelah setelah
seharian berkeliling untuk mempertunjukkan kebolehannya dari pintu ke pintu.
Masalah ekonomi menjadi perhatian yang khusus dalam tubuh Margi Laras,
dengan mempertimbangkan kesejahteraan, dalam tubuh Margi Laras terjadi
pembagian kelompok menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil. Alasan dasar
dari pembagian kelompok ini menyangkut honorarium yang akan diterima oleh
setiap anggota. Ketua kelompok ini mengutarakan bahwa semakin sedikit

anggotanya maka honor yang akan diterima akan semakin besar, tetapi untuk

""Wawancara dengan Supriadi PW, Dosen ISI Yogyakarta sekaligus seniman
Banyumas, di Dagaran, tanggal 16 Januari 2008, diijinkan untuk dikutip.
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kepentingan langgapan kelompok Margi Laras menyajikan dalam format utuh
(melibatkan semua anggota). i

Masalah perekonomian merupakan alasan dasar mengapa pelaku-pelaku
kesenian Lengger menekuni dunia mbarang. Daerah Kebumen sebagai kampung
halaman mereka termasuk daerah persebaran kebudayaan Banyumas. Mereka
menggunakan bentuk kesenian ini karena sesuai dengan latar belakang mercka
yang sudah sangat lekat dengan bentuk kesenia Lengger.

Dijadikannya Lengger sebagai sarana mbarang sangat mempengaruhi
bentuk penyajiannya. Serangkaian pertunjukan yang terbagi menjadi empat babak
diantaranya adalah lenggeran, badhutan, ebeg-ebegan, dan baladewaan kini tidak
ditemukan lagi, begitu juga gending-gending iringannya yang semula mempunyai
tugas masing-masing kini tidak ada lagi. Seiring dengan berjalannya waktu,
kelangsungan hidup kesenian Lengger masih dapat dijumpai, baik di desa maupun
di kota.

Kesenian sebagai hasil aktivitas masyarakat mempunyai fungsi tertentu.
Hal ini dapat dilihat dari kehidupan masyarakat, oleh karena itu kesenian tidak
boleh hanya dipandang sebagai kesenian semata, melainkan perlu dikaji fungsinya
dalam masyarakat. Fungsi adalah perubahan yang bermanfaat dan berguna bagi
kehidupan suatu masyarakat dimana keberadaannya memiliki arti penting dalam

kehidupan sosial."

12V\szalwancarzal dengan Mulyadi, ketua Margi Laras, di Gondomanan, tanggal 17
November 2007, diijinkan untuk dikutip.

PKoentjaraningrat, Kamus Istilah Antropologi (Jakarta: Pusat Pembinaan Bahasa dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984), p. 54.
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Pemahaman terhadap mitos kesuburan, pemberantasan wabah penyakit,
upacara syukuran, yang semula dikaitkan dengan hal-hal yang berbau mistis,
digantikan dengan pola pikir logis dan praktis. Dengan pola pikir ini, upacara-
upacara itu tinggallah sebuah tradisi yang dapat dikatakan sudah kehilangan bobot
ritualnya.

Seiring dengan pelaksanaan fungsi ritual, Lengger juga menjalankan
fungsi hiburan yang ditujukan untuk memenuhi hiburan masyarakat
pendukungnya. Dalam perkembangannya, fungsi hiburan dalam kesenian Lengger
terasa semakin tebal. Pertunjukan-pertunjukan Lengger dewasa ini semakin jarang
yang ditujukan untuk sarana ritual. Edi Sedyawati mengungkapkan bahwa tari
tradisional dalam perkembangannya mengalami perubahan-perubahan baik dari
fungsi maupun pola-pola yang membentuk seni tersebut. Perubahan-perubahan ini

tidak lain disebabkan oleh perubahan kebutuhan dan pergeseran nilai-nilai.'*

B. Rumusan Masalah

Perumusan suatu masalah sangat diperlukan, karena dapat membantu
dalam pembahasan, sehingga bisa lebih esensial dan tercapai maksud yang
diinginkan dari permasalahan yang dimunculkan. Selain itu juga berguna sekali
untuk membatasi agar pembahasan yang dimaksud tidak bergeser dari
permasalahan yang sedang diangkat.

Sesuai dengan pembahasan di atas, maka dirumuskan permasalahan yang

nantinya akan dibahas lebih lanjut. Permasalahan itu antara lain:

YEdi Sedyawati, Pengetahuan Elementer Tari dan Beberapa Masalah Tari (Jakarta:
Direktorat Kesenian Direktorat Jendral Kebudayaan Depdikbud R.1, 1986), p. 5.
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1. Bagaimana bentuk penyajian mbarang Lengger Margi Laras.

2. Bagaimana eksistensi Lengger Margi Laras di Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan mendasar dari peneletian ini adalah untuk mengetahui bentuk
penyajian mbarang Lengger Margi Laras dan eksistensi Lengger Margi Laras di
Yogyakarta, namun lebih daripada itu, berdasarkan pada ruang lingkup
Etnomusikologi dapat memberikan pemahaman dalam usaha pelestarian dari
berbagai jenis kesenian yang dapat dilakukan dengan mengadakan penelitian,
penggalian, pembinaan, dan dokumentasi seni dan budaya. Penelitian tentang
kesenian Lengger Margi Laras yang digunakan sebagai sarana untuk mbarang di
Yogyakarta ini dimaksudkan sebagai usaha pencarian jawaban atas permasalahan

yang telah diangkat dalam rumusan masalah di atas.

D. Tinjauan Pustaka

Sumber tertulis yang menjadi referensi dan sekaligus sebagai dasar
pemikiran dari penelitian ini dan sangat membantu dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ahmad Tohari, Rbnggeng Dukuh Paruk (Jakarta: Gramedia, 1982). Buku
ini banyak membahas tentang masyarakat serta kebudayaan Banyumas termasuk
di dalamnya adalah Lengger. Dengan menggunakan buku ini akan lebih mudah

dalam pembahasan mengenai kesenian Lengger.
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Alan P. Merriam, The Anthropologi of Music (Chicago: Nort Wesrn
University Press, 1964). Buku ini membahas tentang unsur kebudayaan
masyarakat sebagai sarana dalam memenuhi kebutuhan yang ada, serta dalam
mencapai tujuan tertentu. Selain itu juga menjelaskan tentang sepuluh fungsi
musik, antara lain: fungsi kepuasan emosional, kepuasan estetis, hiburan, sarana
komunikasi, persembahan simbolik, respon fisik, fungsi sebagai keserasian norma
masyarakat, pengukuhan institusional dan keagamaan, sarana kelangsungan dan
stabilitas kebudayaan, dan fungsi sebagai integritas kemasyarakatan.

Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan (Jakarta: Sinar Harapan,
1981). Buku ini sangat bermanfaat bagi dasar pemikiran selain tentang faktor
pnyebab kesenian itu dipentaskan, juga tentang arti pentingnya sebuah kesenian
yang berkaitan dengan adat.

R.M. Sodarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa
(Bandung: MSPI, 2001). Buku ini banyak dijelaskan tentang metode lapangan,
tekhnik, strategi dan bentuk penulisan, Selain itu,dalam buku ini dipaparkan
tentang fungsi musik. Dengan dipakainya buku ini akan sangat membantu dalam
pembahasan masalah fungsi musik.

Sunaryadi, Lengger: Tradisi dan Transformasi (Yogyakarya: Yayasan
Untuk Indonesia, 2000). Buku ini banyak dijelaskan tentang Lengger, baik
tentang definisinya, perkembangannya, fungsi dan peranannya dalam masyarakat.
Buku ini sangat membantu dalam penulisan ini, karena dalam penulisan ini akan

sangat banyak membahas tentang Lengger, baik fungsi dan perkembangannya.
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Qusan K. Lenger, Problematika Seni, terj. FX. Widarytanto (Bandung:
Akademi Seni Tari Bandung,1988). Buku ini banyak menerangkan tentang bentuk
penyajian dan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan sebuah
pertunjukan. Pokok bahasan dalam buku ini cukup penting dalam kaitannya
dengan pembahasan objek, dalam hal ini adalah bentuk penyajian kesenian
mbarang Lengger Margi Laras.

Th. Pigeaud, Javaanse Volksvertoningen, jilid. 4 terj. K.R.T. Muhammad
Husodo Pringgokusumo, BA (Batavia: Volkslectuur, 1938). Buku ini banyak
dipaparkan mengenai seni-seni pertunjukan rakyat yang sangat membantu dalam

kelengkapan data-data tertulis dalam karya tulis ini.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tekhnik dalam melakukan penelitian.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskripsi analisis.
Deskripsi yang dimaksud adalah memberikan suatu hal secara rinci dan jelas
dengan disertai argumen atau pembuktian untuk memaparkan dan
menggambarkan dengan data-data yang secara jelas dan rinci.'® Deskripsi
merupakan suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan situasi

atau kejadian yang sedang berlangsung serta untuk mencari informasi yang

PMoh Nazit, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), p. 21.

¥Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi : Komposisi Lanjutan II (Jakarta; Nusa Indah,
1981), p. 93.
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faktual secara detail, mengidentifikasikan permasalahan yang ada dan sedang
berlangsung, dan membuat komparasi dan evaluasi tentang objek."”

Analisis dimaksudkan untuk menguraikan suatu cara terkait dan terpadu,
di samping itu juga untuk menguraikan pokok permasalahan dari berbagai macam
bagian dan penelaahan dari masing-masing bagian, mencari hubungan antar
bagian, sehingga diperoleh suatu pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara
keseluruhan.'®

Pengertian deskripsi analisis adalah suatu metode penelitian yang
mengungkapkan tentang objek dalam bentuk deskripsi yang disertai analisis untuk
menerangkan segala sesuatu dengan autentik, kemudian dianalisis dengan
menggunakan pendekatan disiplin ilmu Etnomusikologi. Pendekatan ini
merupakan suatu pendekatan yang membahas musik, namun tidak terbatas pada
musiknya saj‘a, melainkan mencakup seluruh aspek budaya yang ada kaitannya
dengan musik. X

Berdasarkan pengertian di atas, nantinya dideskripsikan tentang kelompok
Margi Laras di Yogyakarta, disertai dengan analisis musikologi dengan
menggunakan pendekatan Etnomusikologis, di samping itu juga akan banyak
mengupas tentang fungsi dan keberadaannya. Penelitian ini menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut.

"Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelition (Jakarta: Rajawali, 1990), p. 20.
BGorys Keraf, op. cit., p. 60. 5

YBruno Netll, Theory and Method in Ethnomusicology (London ,T he Free fPress of
Glencoe Coiher—Macm:llan Limited, 1964), p. 5-7. L ISy N A ,
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1. Tahap Pengumpulan Data

Data merupakan keterangan yang benar dan nyata yang dapat dijadikan
dasar kajian di dalam menganalisis maupun membuat kesimpulan. Data yang
diperoleh di lapangan dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari objeknya,
adapun arti dari data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara
tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumberlain, baik lisan maupun
tulisan.” Pembahasan masalah yang berjudul KESENIAN LENGGER DALAM
KONTEKS MBARANG DI YOGYAKARTA : STUDI KASUS LENGGER
MARGI LARAS, kebanyakan data yang diperoleh berupa data kualitatif, yakni
data yang tidak berbentuk angka yang diperoleh melalui rekaman, pengamatan
dan wawancara. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara

sebagai berikut.

a. Studi Literatur

Kegiatan yang dilakukan dalam studi literatur ini antara lain penelusuran
dan penentuan buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian. Data-data
studi literatur terdapat di Perpustakaan ISI Yogyakarta yang merupakan salah satu
dari berbagai tempat yang menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan objek.
Buku-buku di perpustakaan akan sangat membantu dalam proses pencarian

konsep atau teori-teori yang nantinya akan dikonsultasikan dan dipakai. Studi

% Anton M. Moeliono, op. cit., p. 187.
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literatur juga bisa didapatkan dari buku-buku, jurnal, koran, maupun artikel yang

memang merupakan koleksi pribadi atau koleksi orang lain,

b. Observasi

Observasi memiliki pengertian pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.?! Observasi yang
akan digunakan adalah obsefvasi langsung. Observasi langsung sangat berguna
untuk mengetahui bentuk penyajian, selain itu berguna juga untuk mengetahui
aspek-aspek yang lain dalam hal ini yang berkaitan dengan poin-poin pembahasan

yang telah disiapkan.

¢. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab dengan
informan yang dianggap mengetahui tentang objek. Wawancara atau interview
adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk memperoleh jawab secara lisan pula.”” Wawancara

dilakukan untuk memperoleh data langsung dari saksi atau pelaku atau informan.

*'Hadari Nawawi dan Martini Hadari, [nstrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1992), p. 41.

Hadi Nawawi, op. cit,, p. 111.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah usaha untuk memperoleh data dengan merekam atau
memotret semua kejadian yang terkait dengan objek penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar proses penelitian menjadi lebih aktual dan kongkrit. Sekaligus
dijadikan sebagai pelengkap data dalam penelitian. Dalam pendokumentasian
menggunakan handycam Sony DCR-HC21E, dengan menggunakan kaset mini

DV dan kamera digital Sony DSC-S650.

2. Tahap Analisa dan Pengolahan Data

Analisis merupakan proses pemilahan dan pengelompokan sesuai dengan
komponen-komponennya. Data yang telah terkumpul melalui berbagai tahap
pengumpulan data di atas kemudian diseleksi berdasarkan validitas dan realitas.
Data validitas merupakan data yang mendekati objektif dari berbagai nara sumber
atas objek yang diamati, maksudnya adalah data ini tidak terpengaruh adanya
subjektifitas dan patneralistik. Ketika data itu diperoleh, tidak begitu saja diolah
dan dipercaya, walaupun data atau sumber itu berasal dari sisi persahabatan.
Tetapi data yang masuk harus diklasifikasikan ke dalam kajian yang paling
realistis dan dekat dengan objek. setelah itu baru dilakukan pengolahan atau
penganalisisan. Dalam proses penganalisisan menggunakan disiplin ilmu
Etnomusikologi yaitu penganalisisan tekstual dan kontekstual. Dalam kajian
tekstual, penulis menggunakan ilmu bentuk analisis karawitan. Untuk kajian

kontekstual, penulis menggunakan kajian sosiologi dan antropologi.
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F. Sistematika Penulisan

Berdasarkan atas data yang telah diolah dan diseleksi, maka laporan
penelitian disusun sebagai berikut.
Bab I Pendahuluan. Berisi tentang penjelasan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan metode yang akan digunakan oleh calon
peneliti. Selain itu dibahas juga tentang objek penelitian, tekhnik pengumpulan
data dan analisis data.
Bab II Tinjauan Umum. Terdiri atas pembahasan Lengger secara umum, tinjauan
umum Lengger Margi Laras termasuk di dalamnya pembahasan tentang awal
mula terbentuknya Margi Laras, sistem organisasi, dan pembahasz;m tentang
komunitas Lengger di Yogyakarta
Bab III Eksistensi Lengger Margi Laras dalam Konteks mbarang di Yogyakarta.
Pembahasan dalam bab ini menyangkut penjelasan tentang mbarang dan faktor-
faktor penyebab eksistensinya.
Bab IV Bentuk Penyajian. Pembahasan dalam bab ini terbagi atas dua elemen
pembahasan, yaitu pembahasan elemen-elemen musikal dan non musikal serta
pencantuman transkripsi musik beserta analisisnya.
Bab V Penutup. Bab ini merupakan kesimpulan atas hasil penelitian yang berisi

jawaban atas rumusan masalah dan saran-saran.
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